A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Ada perbedaan persepsi ustaz terhadap tradisi larangan berkumpul bagi

pasangan suami dan istri sebelum adanya resepsi. Dari lima ustaz yang
berhasil diwawancarai menghasilkan enam persepsi, sebab satu ustaz
memiliki dua persepsi terhadap satu rumusan masalah. Dua ustaz
menyatakan setuju, walau pada saat sesi wawancara satu ustaz tersebut
menyatakan tidak masalah. Hal ini mengindikasikan untuk setuju. Tiga
ustaz lainnya tidak menyetujui adanya tradisi, dua dari tiga ustaz masih
memberikan syarat atas ketidak setujuan terhadap pelaksanaan.
Misalnya, jika tradisi ini mengandung sanksi bagi yang melanggar atau
jika tidak bertentangan dengan hukum gath’i. Persyaratan ini
mengindikasikan kebolehan dalam pengamalan selama tidak
terpenuhinya syarat tersebut, jika tidak terpenuhi maka tidak menjadi
masalah. Serta satu ustaz tidak memberi pernyataan setuju atau tidak,
namun ustaz tersebut memberitahukan bahwa ada satu hal yang
mengalahkan pengamalan agama dari adanya tradisi ini. Persepsi
informan kelima menyimpulkan kepada ketidak setujuan terhadap
tradisi ini terbukti dengan pernyataan beliau yang menjelaskan bahwa
telah terjadi pergeseran dalam pelaksanaan walimah yang seharusnya

berkumpul terlebih dahulu menjadi tidak berkumpul.
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2. Terdapat perbedaan persepsi ustaz menganai pemberian nafkah
sebelum berkumpul. empat ustaz dari lima ustaz menyatakan wajib
nafkah suami terhadap istri sebab adanya akad meski belum
berkumpul. Sedangkan satu dari lima ustaz menyatakan belum wajib
nafkah suami terhadap istri sebab pemberian nafkah didasarkan pada

mahar yang wajib ditunaikan ketika terjadi perberkumpulan.

B. Saran
1. Segerakan berwalimah, jangan di tunda-tunda jika memang tak ingin
mengganggu tradisi larang ini, sebab jika tak ada lagi yang melakukan
tradisi karena mempercepat walimah maka lambat laun tradisi ini akan
memudar dengan sendirinya;
2. Diharapkan kepada juru dakwah dan penasehat perkawinan bahwa
resepsi itu bukanlah segala-galanya, yang segala-galanya itu adalah

pernikahan;
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